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ABSTRAK 
 

SITI RAHMI JALILAH. Bahan Ajar Cerita Bergambar Berbasis Digital Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Tesis. Program 

Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya bahan ajar yang digunakan ketika proses 

pembelajaran bahasa Indonesia yang kurang bervariasi. Akibatnya kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia masih dalam kategori rendah. Pada kegiatan 

observasi bahan ajar yang digunakan hanya mengacu pada buku guru dan buku siswa. 

Sehingga hal ini membuat siswa cepat merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan bahan ajar cerita bergambar 

berbasi digital (2) menganalisis kualitas bahan ajar cerita bergambar berbasi digital, dan 

(3) menganalisis keefektifitas bahan ajar cerita bergambar berbasi digital untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri Ringinsari.  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan R&D atau (Research and 

Development) yang dikembangkan oleh Robert Maribe Brach yang terdiri dari lima tahap 

yaitu: tahap Analysis, Design, Development, Implemantion, dan Evaluation. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri Ringinsari yang berlokasi di Ringinsari, Maguwoharjo, Kec. 

Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 26 siswa. 

Instrumen dan pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data hasil penilaian 

ahli media, ahli materi, ahli bahasa, penilaian guru, dan uji angket pretest dan posttest 

siswa.  

 

Penilitian ini menghasilkan bahan ajar cerita bergambar berbasis digital, pada 

materi cerita fiksi diperoleh dari Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) Subtema 1 

(Lingkungan Tempat Tinggalku) yang berfokus pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

dikonsumsi oleh kelas IV Sekolah Dasar. Bahan Ajar Cerita Bergambar Berbasis Digital 

dinilai “Sangat Layak” digunakan sebagai salah satu sumber bahan ajar Bahasa Indonesaia 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan penilaian dari ahli media dengan memperoleh nilai sebesar 

93.7%, ahli materi diperoleh hasil 93%, ahli bahasa sebesar 93.3% dan penilaian oleh guru 

dengan hasil 95%. 

 

 Keefektifan bahan ajar cerita bergambar berbasis digital dapat dilihat berdasarkan 

pre-test dan post-test siswa. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil uji hipotesis paired sample 

t-test dengan hasil pada kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh Sig. (2 x tailed) sebesar 

0,000 <0,05. Diperoleh dari perbandingan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum menggunakan bahan ajar sebesar 30.42, dan setelah menggunakan bahan ajar 

diperoleh hasil postest sebesar 39,50. Kemudian hasil uji efektifitas produk terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa sebanyak 20 siswa memperoleh nilai 

(g)>0,7 atau kategori tinggi, dan 6 siswa memperoleh nilai 0,3 ≤(g) ≥ 0,7 atau kategori 

sedang. Berdasarkan perolehan nilai keefektifan tersebut maka terdapat peningkatan yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan bahan ajar 

cerita bergambar berbasis digital. 

 

Kata kunci: Pengembangan bahan ajar, cerita bergambar berbasis digital, kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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ABSTRACK 

SITI RAHMI JALILAH. Digital-Based Picture Story Teaching Materials to Improve 

Critical Thinking Skills of Grade IV Elementary School Students. Thesis. Madrasah 

Ibtidaiyah Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Masters Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training. Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2022. 

 This research is motivated by the existence of teaching materials that are used when 

the Indonesian language learning process is less varied. As a result, students' critical 

thinking skills in Indonesian lessons are still in the low category. In the observation 

activities, the teaching materials used only refer to the teacher's book and student's book. 

So this makes students quickly feel bored and bored in participating in learning. This study 

aims to (1) produce digital-based picture-story teaching materials (2) analyze the quality of 

digital-based picture-story teaching materials, and (3) analyze the effectiveness of digital-

based picture story teaching materials to improve the critical thinking skills of fourth 

graders of SD Negeri Ringinsari. 

 This research uses the R&D development research method or (Research and 

Development) developed by Robert Maribe Brach which consists of five stages, namely: 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. This research was 

conducted at Ringinsari Public Elementary School located in Ringinsari, Maguwoharjo, 

Kec. Depok, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta, with a total of 24 students. 

Instruments and data collection in this study used data from the assessment of design 

experts, material experts, linguists, teacher assessment, and pretest and posttest student 

This research produced digital-based picture story teaching materials, on fictional 

story material obtained from Theme 8 (The Area Where I Live) Sub-theme 1 (The 

Environment where I Live) which focuses on learning Indonesian to be consumed by class 

IV of Elementary School. Digital-Based Picture Story Teaching Materials are considered 

"Very Eligible" to be used as a source of Indonesian language teaching materials to improve 

students' critical thinking skills in learning activities. This can be seen based on the 

assessment of the media expert who obtained a score of 93.7%, the material expert obtained 

the result of 93%, the linguist of 93.3% and the assessment by the teacher with the result 

of 95%. 

 The effectiveness of digital-based picture story teaching materials can be seen 

based on ' pre-test and post-test studentsThis was obtained based on the results of the paired 

sample t-test with the results on students' critical thinking skills obtained Sig. (2 x tailed) 

of 0.000<0.05. > <0.05. Obtained from a comparison of the average value of students' 

critical thinking skills before using teaching materials of 30.42, and after using teaching 

materials obtained posttest results of 39.50. Then the results of the product effectiveness 

test on students' critical thinking skills showed that as many as 20 students scored (g)> 0.7 

or the high category, and 6 students scored 0.3 ≤(g) ≥ 0.7 or the medium category. Based 

on the acquisition of the effectiveness value, there is a significant increase in students' 

critical thinking skills by using digital-based picture story teaching materials. 

Keywords: Development of teaching materials, digital-based picture stories, students' 

critical thinking skills. 
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“Kadang, Kita Sendiri Yang Perlu Tepuk Tangan Atas Perjuangan Yang 

Tidak Disaksikan Siapapun”. 

(Siti Rahmi Jalilah) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pesatnya perkembangan dunia teknologi informasi dan komunikasi 

berdampak besar pada bidang pendidikan yang menjadi kebutuhan dalam rangka 

revolusi industri 4.0. Menurut Association for Educational Communication and 

Technology (AECT). Menyatakan bahwa “Teknologi Pendidikan merupakan 

kajian dan praktik etika tentang memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja 

dengan menciptakan, dan mengelola proses dan sumber teknologi yang tepat.
1
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 ini menuntut bidang 

pendidikan untuk melatih siswa menghadapi persaingan di era globalisasi. 

Pendidikan abad 21 merupakan salah satu kebutuhan hidup vital yang 

memungkinkan siswa untuk berinovasi, memperoleh keterampilan teknologi dan 

belajar menggunakan media informasi sehingga siswa dapat bertahan hidup dengan 

keterampilan hidup yang dimiliki.
2
 Salah satu kecakapan hidup abad 21 yang perlu 

dikembangkan dalam dunia pendidikan adalah keterampilan berpikir kritis. 

 Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan memberikan suatu pendapat 

atau gagasan dalam memecahkan suatu masalah berdasarkan pada berbagai 

persefektif yang ada. Menurut Redhana, berpikir kritis adalah proses yang 

melibatkan operasi mental dalam memberikan penalaran, kategorisasi, evaluasi, 

 
1
 Azizul Azizul et al., “Pengembangan Bahan Ajar Komik Digital Pada Materi Gerak,” 

VOX EDUKASI: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 11, no. 2 (November 23, 2020): 97–104, 

https://doi.org/10.31932/ve.v11i2.829. 

 2
 Andri Rahadyan, Indra Kurniawan, and Rahman Abdillah, “PENGGUNAAN 

MICROSOFT EXCEL DALAM REKAPITULASI NILAI SISWA UNTUK GURU SEKOLAH 

DASAR,” Journal of Community Empowerment 1, no. 1 (July 9, 2022): 29–37.  
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dan deduksi.
3
 Sementara Menurut Krulick dan Rudnick keterampilan berpikir kritis 

ialah keterampilan untuk mengidentifikasi fakta yang sesuai, untuk menemukan 

jawaban yang logis.
4
 Dengan demikian kemampuan berpikir kritis dapat diartikan 

sebagai proses berpikir dengan menggunakan daya nalar untuk menganalisa dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai sumber.  

 Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi wajib yang 

harus dilatihkan kepada siswa melalui proses pembelajaran. Keterampilan berpikir 

kritis merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki siswa dalam 

merangsang penalaran kognitif dan membangun pengetahuan,
5
 salah satunya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dapat membantu siswa untuk mengenal dirinya, mampu 

mengungkapkan pikiran dan perasaan, dapat membantu mengenal budayanya dan 

budaya orang lain serta dapat berpartisipasi dalam masyarakat dengan 

menggunakan bahasa tersebut. 

 Pembelajaran bahasa indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang dapat 

membantu merangsang kemampuan berpikir kritis siswa salah satunya melalui 

materi cerita. Cerita merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh guru untuk 

 
3
 I. Gusti Ngurah Santika, I. Wayan Suastra, and Ida Bagus Putu Arnyana, “Membentuk 

Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Ipa,” JURNAL 

EDUCATION AND DEVELOPMENT 10, no. 1 (2022): 207–12, 

https://doi.org/10.37081/ed.v10i1.3382. 

 4
 Ismail Ismail, “Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Hots) Dalam 

Pembelajaran Matematika Melalui Pemberian Tugas Inovatif,” Katalog Buku Karya Dosen ITATS, 

no. 0 (December 10, 2020): 107–42. 

 5
 Widha Nur Shanti, Dyahsih Alin Sholihah, And Ahmad Anis Abdullah, “Pengaruh 

Pendekatan Problem Posing Dan Ctl Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

Matematika Bagi Siswa SMA,” Jurnal Karya Pendidikan Matematika 5, No. 2 (October 19, 2018): 

49–57, Https://Doi.Org/10.26714/Jkpm.5.2.2018.49-57.  



3 
 

 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Dalam proses pembelajaran Membaca 

cerita merupakan sarana untuk mempelajari suatu hal sehingga bisa memperoleh 

pengetahuan dan menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan. Membaca teks 

cerita dapat dijadikan stimulus dalam mengembangkan keterampilan berpikir.  

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negeri Ringinsari 

kemampuan berpikir kritis dalam pelajaran bahasa indonesia masih rendah. 

Terlihat, siswa kurang antusias dalam membaca teks cerita sehingga sulit 

memahami unsur intrinsik cerita. Ketika siswa diminta untuk menyimpulkan materi 

yang sudah dipelajari, siswa hanya membaca dan menyimpulkan materi cerita 

dengan mengulang-ulang kalimat yang ada dalam buku ajar tanpa adanya proses 

penalaran atau memberikan gagasan baru terhadap sesuatu yang dipelajarinya. 

 Selain itu ketika guru memberikan tugas menulis puisi, menulis cerita dan 

menjawab soal uraian, banyak siswa yang masih kesulitan dalam memberikan 

kesimpulan dan menuangkan ide-ide atau gagasan untuk menjawab persoalan yang 

diberikan dalam pembelajaran. Selain itu strategi pembelajaran yang digunakan 

bersifat monoton atau metode yang diterapkan itu-itu saja yang mengakibatkan 

siswa merasa mengantuk dan cepat bosan.
6
 Dapat diketahui bahwa media dan 

sumber belajar yang digunakan hanya berpedoman pada buku guru dan buku siswa 

tanpa adanya sumber belajar lain sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga pembelajaran tersebut terkesan kurang bervariatif, dan menarik. Kondisi 

kegiatan pembelajaran yang hanya mengacu pada buku tematik tanpa ditunjang 

 
6
 “Diperoleh Dari Hasil Observasi di SD Negeri Ringinsari, Pada Tanggal 17 April 2022. 

Pada Jam 08.30 WIB,”. 
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dengan media pembelajaran yang relevan akan meyebabkan kualitas pembelajaran 

kurang optimal, sehingga sulit tercapainya tujuan pembelajaran.   

 Hasil observasi tersebut dapat diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri Ringinsari yaitu sebagai 

berikut: 

 “Anak-anak kelas IV kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
antusiasme anak-anak dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru 
masih sebatas teori dan belum menunjukkan pengembangan yang sesuai 
dengan potensi serta kemampuan yang dimilikinya. Selain itu anak-anak 
ketika dihadapkan dengan soal uraian maka mereka hanya menjawab sesuai 
dengan apa yang ada dibuku tanpa ada proses penalaran atau ide-ide baru 
yang dituangkan. Anak-anak juga masih sulit untuk menganalisa dan 
menguraikan suatu persoalan yang diberikan”.

7
 

 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab 

siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah adalah karena siswa tidak 

terlatih dan tidak dibiasakan untuk menganalisis masalah dan menemukan fakta, 

sehingga siswa di kelas IV SD Negeri Ringinsari tersebut mendapatkan 

produktivitas yang sangat rendah. Siswa lebih mudah menerima penjelasan dari 

guru tanpa penyelidikan atau penemuan kebenaran yang eksplisit.
8
 

Hal serupa disampaikan oleh ibu M yang mengatakan bahwa : 

“Dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas IV masih belum ada pengembangan bahan ajar yang 
dilakukan oleh guru, sehingga kami masih mengacu pada bahan ajar yang 
berupa buku guru dan buku siswa dan tidak ada buku pendamping lain yang 
digunakan, sehingga terkadang banyak siswa yang merasa bosan dalam 
pembelajaran terlebih pada pembelajaran bahasa Indonesia yang cakupan 
materi dan bacaannya terlalu luas dan tidak menarik perhatian siswa dalam 
belajar, selain itu kami juga kurang mampu untuk membuat bahan ajar yang 
berbasis digital. Jika suatu materi pelajaran membutuhkan bahan ajar yang 

 
7
 “"Hasil Wawancara Dengan Ibu M (Guru Kelas IV), Pada Tanggal 19 April 2022. Jam 

9.30 WIB.,” n.d. 
8
 Regina Novianti Nur, Nuriyah Nuriyah, and Rizqy Amelia Ramadhaniyah Ahmad, 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Abad 21 Berorientasi Pada Kurikulum 2013 

Tema Cita-Citaku Siswa Kelas Iv Sd Negeri Oeba 3 Kota Kupang,” Prosiding Seminar Nasional 

Ilmu Sosial, Sains Dan TeknologI 1, no. 1 (February 20, 2022): 167–78. 
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sifatnya digital maka kami hanya mengambil contoh di Youtobe dan 
kemudian diimplementasikan di kelas ”.

9
 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka keterangan di atas juga dapat 

diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa yaitu: 

“saya terkadang bosan dengan pembelajaran bahasa Indonesia karena 
pembelajaranya tidak menarik, banyak sekali cerita-cerita yang memuat 
didalamnya sehingga saya kurang dapat memahami cerita tersebut karena 
terlalu banyak bacaanya, dan selama pembelajaran kami hanya mendengar 
cerita-cerita yang disampaikan oleh guru sehingga kami terkadang suka 
mengantuk dalam belajar”.

10
 

 

Berdasarkan pada permasalahan di atas maka salah satu cara yang dilakukan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pelajaran bahasa 

Indonesia yaitu dengan diadakannya pengembangan bahan ajar berbasis digital. 

Tersedianya bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa adalah salah satu 

pengaruh besar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik. Terlebih pada abad 

21 sekarang ini, guru dituntut untuk menguasai keahlian, kemampuan, kecakapan, 

kereatifan dan mampu beradaptasi dengan teknologi. Segala jenis proses 

pembelajaran dirancang dan didesain sekreatif mungkin agar siswa memiliki minat 

dan motivasi yang tinggi untuk melaksanakan pembelajaran. 

Untuk mengembangankan bahan ajar tersebut maka harus mengacu pada 

kurikulum yang berlaku di sekolah. Pengembangan bahan ajar ini harus sesuai 

dengan kondisi lingkungan sosial dan budaya peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

 
9
 “"Hasil Wawancara Dengan Ibu M (Guru Kelas IV), Pada Tanggal 19 April 2022. Jam 

9.30 WIB.,”. 
10

 “Hasil Wawancara Dengan Siswa J (Salah Satu Siswa Kelas IV SD Negeri Ringinsari). 

Pada Tanggal 20 April 2022. Jam 10.00 WIB,” . 
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Permendikbudristek No.56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum 

Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, yaitu:11  

“Dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran (learning 
loss) yang terjadi dalam kondisi khusus, satuan pendidikan atau kelompok 
satuan pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip 
diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan 
peserta didik”. 

 
Dengan demikan bahan ajar adalah seperangkat materi yang berupa alat, 

metode, materi atau informasi yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran 12  Pengembangan bahan ajar dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian terdahulu 

mengenai pengembangan bahan ajar cerita bergambar sangat layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Yanner J. Kapiran, 

dkk 13  mengenai Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fantasi 

Bermuatan Nilai Pendidikan Karakter di Kelas VII. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ega Indriani, dkk mengenai Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Cerita Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas II Sekolah Dasar. 14  Berdasarkan kedua penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya tentunya terdapat perbedaan dengan 

penelitian yaitu terletak pada materi, patokan pengembangan, dan subjek penelitian. 

 

 11 Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, “Kepmedikbudristek No. 56 

Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum,” 2022. 
12  Emah Khuzaemah and Hikmah Uswatun Ummi, “Bahan Ajar Pembelajaran Cerita 

Pendek Berbasis Integrasi Keilmuan Di Sekolah Menengah Pertama,” Indonesian Language 

Education and Literature 6, no. 1 (December 3, 2020): 69–83, 

https://doi.org/10.24235/ileal.v6i1.6978. 

 13 Yanner J. Kapitan, Titik Harsiati, and Imam Agus Basuki, “Pengembangan Bahan Ajar 

Menulis Teks Cerita Fantasi Bermuatan Nilai Pendidikan Karakter di Kelas VII,” Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 3, no. 1 (January 1, 2018): 100–106, 

https://doi.org/10.17977/jptpp.v3i1.10378. 

 14  Ega Indriani, Tahmid Sabri, and Kartono Kartono, “PENGEMBANGAN BAHAN 

AJAR BERBASIS CERITA BERGAMBAR PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS II 

SEKOLAH DASAR,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK) 11, no. 3 (March 

4, 2022), https://doi.org/10.26418/jppk.v11i3.53289. 
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Penelitian ini terfokus pada pengembangan bahan ajar cerita bergambar berbasis 

digital untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD/MI. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar cerita 

bergambar berbasis digital yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk dapat 

mengatasi permasalahan yang terjadi. Bahan ajar yang peneliti kembangkan ini 

mengarah pada materi cerita fiksi yang diambil dari Tema 8 (Daerah Tempat 

Tinggalku) Subtema 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) pada kelas IV Sekolah 

Dasar. Oleh sebab itu bahan ajar yang peneliti kembangkan diharapkan mampu 

menjadi acuan dalam mendukung kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang ditemukan dalam latar belakang penelitian ini adalah: 

1. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 

Ringinsari dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada materi cerita fiksi.  

2. Belum ada pengembangan bahan ajar yang dikembangkan oleh guru/pendidik 

pada tema 8 (daerah tempat tinggalku) subtema 1 (lingkungan tempat 

tinggalku) yang mengarah pada materi cerita fiksi kelas IV Sekolah Dasar. 

3. Dalam kegiatan pembelajaran guru hanya berpedoman pada buku guru dan 

buku siswa yang difasilitasi oleh sekolah. 

4. Antusiasme siswa dalam kegiatan pembelajaran masih rendah karena proses 

pembelajaran hanya bersifat konvensional. 
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C. Batasan Masalah 

  Berdasarkan pada masalah yang ditemukan tidak semua permasalahan 

akan diteliti. Pembatasan masalah ini dilakukan untuk memperoleh kedalaman 

kajian dan untuk menghindari perluasan masalah. Sehingga pembatasan masalah 

ini hanya difokuskan pada pengembangan bahan ajar cerita bergambar berbasis 

digital pada pelajaran Bahasa Indonesia Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) yang berfokus pada materi cerita fiksi 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD/MI. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prosedur pengembangan bahan ajar cerita bergambar berbasis 

digital dalam pembelajaran tematik pada tema 8 (daerah tempat tinggalku) 

subtema 1 (lingkungan tempat tinggalku) dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar cerita bergambar berbasis digital pada tema 

8 (daerah tempat tinggalku) subtema 1 (lingkungan tempat tinggalku) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar ? 

3. Seberapa besar efektifitas bahan ajar cerita bergambar berbasis digital untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar ? 

E. Tujuan Penelitian  

Berpijak dari pemaparan rumusan masalah di atas, maka orientasi ataupun 

fokus penelitian yang akan dilakukan bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan pengembangan bahan ajar cerita bergambar berbasis 

digital dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar di SD Negeri Ringinsari 



9 
 

 

2. Untuk memperoleh bahan ajar yang layak. 

3. Untuk memperoleh bahan ajar cerita bergambar berbasis digital yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar 

F. Kegunaan Penelitian 

kegunaan dari penelitian ini yakni dikategorikan menjadi dua jenis, diantaranya 

yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.  

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan mata pelajaran 

bahasa Indonesia menggunakan bahan ajar cerita anak berbasis digital pada 

kelas IV SD/MI. 

2) Sebagai rujukan bagi peneliti lain dalam mengembangkan keilmuannya 

dalam proses pembelajaran terlebih pada pengembangan bahan ajar cerita 

bergambar berbasis digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan mata 

pelajaran lainya yang dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Serta dapat menumbuhkan inovasi baru pagi tenaga guru dan peneliti 

lainya. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi siswa, dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman baru dalam proses belajar serta mempermudah siswa untuk 

memahami materi untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal 

2) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai literatur untuk menambah wawasan 

terkait dengan cara mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 
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3) Bagi lembaga sekolah melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu 

dijadikan sebagai alternatif baru untuk dapat meningkatkan kualitas dari 

lembaga sekolah terkait. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk guru dan siswa berupa 

bahan acar cerita bergambar berbasis digital untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri Ringinsari yang menggunakan kurikulum 

2013. Setelah dikembangkannya produk ini maka ada beberapa spesifikasi yang 

diharapkan seperti: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan didesain dengan mudah sehingga siswa dapat 

mengaksesnya dimanapun dan kapanpun 

2. Wujud bahan ajar yang dihasilkan adalah bahan ajar digital yang berupa bahan 

ajar cerita bergambar 

3. Bahan ajar ini didesain menggunakan aplikasi coral drow, adobe ilustrator 

drow, canva, photoshop, dan flipbook. 

4. Bahan ajar ini didesain dengan berbagai varian dan ilustrasi menarik guna untuk 

menumbuhkan minat, motivasi belajar, menambah ketertarikan dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

5. Bahan ajar ini disesuaikan dengan perkembangan anak usia kelas IV SD/MI. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab, dan setiap bab 

nya terdapat beberapa sub bab. Adapun rinciannya yakni sebagai berikut:  
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Bab I, pada bab ini akan dipaparkan seputar latar belakang masalah yang 

merupakan informasi yang akan disususn secara sistematis untuk dapat mengetahui 

fenomena atau problematika yang akan diteliti. Rumusan masalah berisi tentang 

beberapa pertanyaan terkait dengan topik yang akan diteliti sebagai upaya 

mengidentifikasi masalah untuk memudahkan peneliti dalam melakukan fokus 

penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian, tujuan penelitian akan menggambarkan 

suatu konsep atau memprediksi situasi dan output mengenai penelitian yang akan 

dilakukan. Sementara kegunaan penelitian merupakan manfaat dari hasil penelitian 

yang dilakukan, baik untuk kepentingan pengembangan keilmuan ataupun terhadap 

proses pembelajaran. Selain itu pada bagian ini terdapat spesifikasi produk dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II, Menjelaskan tentang landasan teori, yang merupakan teori-teori 

yang dapat memperkuat atau memperkokoh penelitian yang akan dilakukan. Pada 

bab teori ini akan dideskripsikan mengenai hakikat bahan ajar yang terdiri dari 

definisi, tujuan, manfaat serta jenis-jenis bahan ajar. Selain itu akan dideskripsikan 

juga mengenai pembelajaran digital, hakikat cerita bergambar yang terdiri dari 

definisi, ciri-ciri maupun tujuannya, serta akan dijelaskan mengenai kemampuan 

berpikir kritis baik dari segi definisi, tujuan maupun indikatornya. Pada bab ini juga 

terdapat literatur review atau kajian penelitian yang relevan. 

Bab III, berisikan tentang metode penelitian yang berisikan tentang 

prosedur atau langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menyusun draf 

penelitian. 
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Bab IV, menguraikan tentang pembahasan yang berkaitan dengan prosedur 

dari bahan ajar yang dikembangakan, penyajian data penelitian, analisis data hasil 

penelitian dan pembahasan hasil pengembangan. 

 Bab V, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan, dan saran. Pada 

bagian akhir dalam penelitian ini memuat daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian pengembangan bahan 

ajar cerita bergmbar berbasis digital yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Telah dihasilkan pengembangan bahan ajar cerita bergambar berbasis digital 

dengan menggunakan model ADDIE, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut;  

a) Analysis, pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas  IV SD Negeri Ringinsari untuk mengetahui 

problematika yang dihadapi oleh guru dan siswa. Bahan ajar yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran kurang bervariasi dan masih 

berfokus pada buku cetak yang terdapat pada buku guru dan buku siswa 

yang dinilai menjadi faktor rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

terhadap materi cerita yang disampaikan guru, sehingga peneliti berusaha 

memberikan solusi dengan mengembangkan bahan ajar cerita bergambar 

berbasis digital.  

b) Design, pada tahap ini peneliti membuat konsep rancangan pada produk 

yang akan dikembangkan dengan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 1) Penyusunan Tujuan Pembelajaran dengan menentukan KI, KD, 

Indikator, dan Tujuan pembelajaran. 2) Mengumpulkan objek rancangan, 

untuk menentukan materi dan tema untuk mengambangkan bahan ajar 
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yang diperoleh dari buku guru dan buku siswa. 3) Rancangan produk bahan 

ajar yang terdiri dari Kerangka cerita, Pembuatan peta konsep atau 

kerangka sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan, Mendesain 

ilustrasi bergambar, pemilihan dan penataan gambar, ukuran teks dan 

materi yang disajikan. Adapun komponen dari produk cerita bergambar 

berbasis digital yaitu terdiri dari cover/sampul depan, daftar pengembang, 

kata pengantar, daftar isi dan isi cerita. 4) Penyusunan Lembar Penilaian 

Produk. 

c) Development, pada tahap ini dilakukan penyempurnaan produk setelah 

adanya masukan dan saran dari para ahli media, materi, bahasa dan 

responden guru untuk melakukan perbaikan pada produk yang telah 

divalidasi berdasarkan pada saran dan komentar. 

d) Implementation, pada tahap ini dilakukan penerapan produk pada bahan 

ajar cerita bergambar berbasis digital pada kelas IV SD Negeri Ringinsari, 

yang dilaksanakan di ruang lab komputer yang ada di sekolah dengan 

jumlah siswa 26 responden. 

e) Evaluation, merupakan tahapan akhir dari pengembangan bahan ajar cerita 

bergambar berbasis digital berupa penilaian terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

2. Memperoleh bahan ajar cerita bergambar berbasis digital. Kelayakan bahan 

ajar cerita bergambar berbasis digital ini dilakukan dengan validasi produk 

oleh tenaga ahli. Adapun hasil kelayakan dari validasi ahli tersebut yaitu: a) 

Validasi ahli media memperoleh hasil 93.7% dengan kategori “Sangat Layak”. 
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b) Validasi ahli materi memperoleh hasil 93% dengan kategori “Sangat 

Layak”, c) Validasi ahli bahasa memperoleh hasil nilai 93.3% dengan kategori 

“Sangat Layak”, dan d) Penilain guru memperoleh hasil 95% dengan kategori 

“Sangat Layak”.  

3. Bahan ajar cerita bergambar berbasis digital yang dikembangkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini diperoleh dari uji 

hipotesis paired sample t-test dengan hasil kemampuan berpikir kritis siswa 

diperoleh nilai Sig (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Kemampuan berpikir kritis 

siswa pretest dengan nilai rata-rata sebesar 30,42 meningkat pada hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa postest dengan nilai rata-rata 39,50. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis tersebut maka bahan ajar cerita bergambar 

berbasis digital untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dinyatakan sangat efektif hal ini dibuktikan dari hasil keefektifan bahan ajar 

dengan perolehan siswa yang mendapat nilai (g) > 0,7 atau kategori tinggi 

sebanyak 20 orang, dan siswa memperoleh nilai 0,3 ≤ (g)≥ 0,7 atau kategori 

sedang sebanyak 6 orang.  

B. Saran  

   Terdapat beberapa saran terkait pengembangan bahan ajar cerita 

bergambar berbasis digital setelah dilaksanakannya penelitian yaitu:  

1. Bahan ajar cerita bergambar berbasis digital yang telah dikembangkan 

telah terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia sehingga kedepannya dapat 

ditunjang dengan fasilitas yang lebih bagus sehingga pembelajaran dan 
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penggunaan bahan ajar ini lebih optimal. 

2. Bahan ajar cerita bergambar berbasis digital diharapkan tidak hanya 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran tematik, namun juga dapat menumbuhkan motivasi dan 

semangat yang tinggi dalam diri siswa untuk belajar, sehingga 

pembelajaran terasa menyenangkan dan dapat mendorong kemandirian 

siswa untuk lebih giat belajar.  

3. Bahan ajar cerita bergambar berbasis digital dapat diakses dimanapun dan 

kapanpun sehingga mempermudah siswa untuk belajar baik secara 

personal maupun kelompok. 

4. Untuk penelitian lebih lanjut dapat menggunakan bahan ajar cerita 

bergambar berbasis digital lainnya yang dikembangkan dengan lebih 

kreatif dan inovatif yang menyesuaikan dengan karaktristik siswa sehingga 

pembelajaran lebih menyenangkan. 

5. Pengembangan bahan ajar cerita bergambar berbasis digital ini tidak hanya 

dapat dikembangkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, namun juga 

bisa dikembangkan pada mata pelajaran lain sesuai dengan kebutuhan. 
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